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ABSTRAK
Beton merupakan salah satu pilihan sebagai bahan dasar struktur dalam konstruksi bangunan 

yang umum digunakan untuk bangunan gedung, jembatan dan lain-lain. Untuk mendapatkan beton 
yang baik, diperlukan suatu bahan tambahan, baik yang bersifat kimia sampai bahan bangunan yang 
bersifat non-kimia pada perbandingan tertentu. Dalam penelitian ini akan dibahas efek daripada 
penambahan abu cangkang sawit pada beton, apakah mempunyai pengaruh pada kuat tekan beton, 
maupun memiliki beton yang berkualitas. Disini penambahan daripada abu cangkang sawit tersebut 
adalah sebesar 35%, 40%, dan 45% tanpa mengurangi jumlah pemakaian semen yang akan 
digunakan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, penambahan abu cangkang sawit terhadap beton 
dengan tanpa penambahan abu cangkang sawit, mengakibatkan teijadinya penurunan kuat tekan 
beton. Beton tanpa abu cangkang sawit memiliki kuat tekan sebesar 437,41 kg/cm2 pada umur 28 hari. 
Beton dengan kadar abu cangkang sawit 35% mempunyai kuat tekan beton tertinggi daripada 
penambahan abu cangkang sawit 40% dan 45%. Kuat tekan beton abu cangkang sawit 35% sebesar 
175,41 kg/cm2 pada umur 28 hari, beton dengan kadar abu cangkang sawit 40% sebesar 168,15kg/cm2 
pada umur 28 hari, dan beton dengan kadar persentase 45% sebesar 156,44 kg/cm2.
Kata kunci: abu cangkang sawit, Kuat tekan, slump.

ABSTRACT
Concrete is one of the options as a basic ingredient in the construction of structures that are 

commonly used for buildings, bridges and others. To get a good concrete, required an additional 
material, both Chemical to building materials that are non-chemical at a certain ratio. In this research 
will be discussed effect than the addition of palm shell ash in concrete, whether it has any influence 
on the compressive strength of concrete, and has a quality concrete. Here the addition of ash than the 
palm shells are 35%, 40%, and 45% without reducing the amount of usage of cement to be used. The 
results of this research showed, that the addition of oil to the concrete shell gray with ash shell without 
the addition of oil, resulting in a decrease in the compressive strength of concrete. Concrete without 
ash palm shells has compressive strength of 437.41 kg/cm2 at the age of 28 days. Concrete with oil 
palm shell ash content of 35% has the highest compressive strength of concrete rather than the 
addition of palm shell ash 40% and 45%. Compressive strength of concrete gray palm shells 35% by 
175,41 kg/cm2 at the age of 28 days, the concrete with ash content of 40% palm shells of 168,15 
kg/cm2 at the age of 28days, and concrete with a percentage content of 45% by 156,44 kg/cm2. 
Keywords: palm shell ash, compressive strength, slump.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan laju pembangunan di bidang konstruksi 

sekarang ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju, seperti jembatan 

dengan bentang yang panjang, gedung bertingkat tinggi dan fasilitas lainnya. Beton 

merupakan salah satu pilihan sebagai bahan dasar struktur dalam konstruksi 

bangunan. Pada umumnya beton tersusun dari semen, agregat halus, agregat kasar 

dan air. Untuk mendapatkan beton yang baik, diperlukan suatu bahan tambahan, baik 

yang bersifat kimia sampai bahan buangan yang bersifat non-kimia pada 

perbandingan tertentu.
Beton diminati karena banyak memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

bahan lainnya, antara lain harganya yang relatif murah, mempunyai kuat tekan yang 

baik, bahan baku penyusun mudah didapat, tahan lama, tahan terhadap api dan tidak 

mengalami pembusukan. Inovasi teknologi beton selalu dituntut guna menjawab 

kebutuhan akan mutu tinggi, dimana hal ini mencakup kekuatan dan daya tahan 

tanpa mengabaikan nilai ekonomis

Oleh karena itu, di sini akan di bahas efek daripada penambahan abu 

cangkang sawit disingkat ACS pada beton yang akan diteliti, apakah mempunyai 

pengaruh pada kuat tekan beton,maupun memiliki beton yang berkualitas.Limbah 

industri abu cangkang sawit dapat didaur ulang lagi, menjadi bahan campuran aspal 

maupun bahan bakar boiler.penggunaan limbah industri merupakan alternatif yang 

baik, karena akan terjadi proses pemanfaatan sehingga limbah dapat dikurangi.

ACS ini merupakan limbah hasil pembakaran yang berasal dari cangkang 

kelapa sawit yang dimanfaatkan sebagai altemativ bahan bakar boiler pada pabrik 

kelapa sawit dan bisa di jadikan pupuk maupun bahan tambahan pembuatan Aspal.

ACS ini mempunyai kandungan Si02, selain itu juga ACS tersebut juga 

mengandung Kation Anorganik seperti Kalium dan Natrium. Reaksi antara 

silikat dengan unsur kalsium dapat membentuk suatu masa yang kaku dan keras, 

karena itu diharapkan menambah kuat tekan beton, karena butirannya yang sangat 

kecil dan mampu mengisi lubang pori pada beton.

1.1.

unsur

1
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Pada penelitian ini juga, digunakan Pasir Talang Balai sebagai agregat halus yang 

memiliki sifat fisik dan sifat kimia yang berbeda yang digunakan untuk pembuatan 

beton yang akan di uji.
Pada Penelitian ini dicoba memanfaatkan ACS dari limbah pabrik kelapa 

sawit sebagai bahan tambahan pembuatan beton dengan penambahan persentase 

sebesar 35% , 40% dan 45%.
Tujuan dari penelitian ini juga adalah untuk mendapatkan mutu beton yang 

direncanakan dan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penambahan ACS. Benda 

uji yang digunakan adalah berbentuk kubus, dan diuji pada umur 3, 7, 14, 21, 28 dan 

56 hari dengan perawatan terlebih dahulu sebelum pengujian.

1.2. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah Bagaimana pengaruh ACS dengan persentase yang 

telah di tentukan dengan menggunakan pasir talang balai untuk menghasilkan beton 

dengan mutu yang berkualitas.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

Membandingkan nilai kuat tekan beton tanpa ACS dengan beton penambahan 

ACS yang menggunakan pasir Tanjung Balai.

Untuk mengetahui pengaruh beton penambahan ACS dengan kadar 

persentase yang tinggi tanpa mengurangi jumlah semen.

Mengetahui perbandingan kuat tekan beton yang didapat melalui grafik SNI 

dengan kuat tekan yang tercapai pada umur 3, 7, dan 28.

1.

2.

3.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data primer didapat dari :

Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium Universitas Sriwijaya 

maupun PT.Semen Baturaja.

Menghitung hasil percobaan.

Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

Data-data sekunder didapat dari:

1.

2.

3.
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Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.
Data-data percobaan laboratorium Universitas Sriwijaya maupun PT.Semen 

Baturaja

4.

5.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini menjadi lebih sederhana, tetapi memenuhi persyaratan 

teknis maka perlu diambil beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Digunakan semen Baturaja tipe 1.
2. Agregat halus berasal dari Talang Balai dan agregat kasar > 20 mm berasal 

dari Lahat.
3. ACS sebagai bahan tambahan campuran beton.

4. Persentase ACS yang digunakan sebagai bahan tambahan sebesar 35%, 

40%, dan 45%.
5. Benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15cm dengan 

jumlah total sampel sebanyak 72 buah.

6. Perawatan beton dilakukan dengan cara perendaman dengan air biasa.

7. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21, 28 dan 56 hari. 

Percobaan dilakukan di laboratorium struktur beton jurusan Teknik Sipil 
Universitas Sriwijaya.

1.6. Rencana Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Dalam bab ini ditulis pembahasan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran 

beton, sifat-sifat dan bahan pembentuknya serta kuat tekan beton.
umum mengenai
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA

saran
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